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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan dan 

dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian ini yaitu :  

1) Berdasarkan identifikasi Kejadian DBD, responden yang mengalami DBD 

sebanyak 33 responden (26.8%). Sedangkan responden yang Tidak 

mengalami DBD sebanyak 87  responden (70.7%). 

2) Berdasarkan identifikasi, Responden yang memiliki perilaku yang baik 

tentang DBD berjumlah 51 responden (41.5%) responden. Sedangkan 

responden yang perilakunya tergolong buruk terhadap  DBD berjumlah 69 

reponden (59.7%).  

3) Berdasarkan hasil analisis statistika diperoleh nilai p = 0.000 dengan  α = 

0.05% dimana  p < α  (0.005 < 0.000) yang artinya H0 diterima dan  H1 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan terdapat bahwa, Ada Hubungan  antara 

Perilaku Masyarakat dengan Kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas 

Limboto Kabupaten Gorontalo  

5.2 Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini meliputi : 

1) Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan  
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Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih dalam tentang Demam 

Berdarah Dengeu, guna untuk mengetahui adanya faktor-faktor lain yang 

dapat memperberat kejadian DBD khususnya di Wilayah Kerja Puskesmas 

Limboto Kabupaten Gorontalo.  

2) Bagi Puskesmas 

Diharapkan dapat memberikan penyuluhan kesehatan secara menyeluruh 

terhadap masyarakat, guna mendorong kesadaran masyarakat dalam  

pencegahan bahaya DBD khususnya di Wilayah Kerja Puskesmas Limboto 

Kabupaten Gorontalo.  

3) Bagi Masyarakat  

Diharapkan agar dapat  turut serta  aktif dalam upaya pemerintah dan 

tenanga kesehatan dalam pencegahan dan pemberantasan DBD, guna untuk 

meminimalisir angka kesakitan DBD khusus di Wilayah Kerja Puskesmas 

Limboto Kabupaten Gorontalo. 
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